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	[bookmark: _heading=h.gjdgxs]  Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research). Penelitian pengembangan selain ada validasi, uji coba dan instrument penilaian terkait validasi produk dan kelayakan serta kepraktisan produk. Dengan adanya instrumen akan membantu penilai dan peneliti untuk mengetahui seberapa besar hasil penilaiannya..Lokasi penelitian dilakukan di Prodi PVKK ( Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga) FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya pada mata kuliah tata rias pengantin Indonesia 1. Untuk tahap produk meliputi tahap pendefinisian dan analisis awal akhir, analisis mahasiswa dan analisis konsep serta perumusan tujuan. Untuk Tahap perancangan meliputi pemilihan media,  format,  dan perancangan awal. Tahap berikutnya adalah pengembangan yang dilanjutkan dengan tahap uji coba produk. kelompok kecil , sedang dan kelompok besar.  Hasil penelitian, hasil validasi desain menyatakan kelayakan bahan ajar tata rias pengantin solo puteri di Prodi PVKK rata-rata validasi ahli kategori sangat layak. Hasil validasi untuk ahli desain rata-rata 90% (kategori layak),  Sedangkan untuk hasil penilaian dari teman sejawat/dosen tata rias pengantin rata-rata 95% (kategori layak).
Hasil dari analisis maka berdasarkan hasil pengalaman peneliti sebagai tata rias pengantin solo putri  mengembangkan bahan ajar untuk mahasiswa yang ada di prodi PVKK FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.   Atas dasar hasil analisis kebutuhan, maka peneliti mengembangkan bahan ajar yang memberikan keunggulan pada tata rias,  alat serta busana tata rias pengantin Solo putri pada saat ini. 
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PENDAHULUAN
Pengantin atau penganten berasal dari kata pinanganten. Pinanganten terdiri dari 2 kata yaitu pinang dan ganten. Pinang dan Ganten merupakan pepatah Jawa yang artinya sama dengan asam digunung garam di laut akhirnya bertemu dalam belanga (Saryoto Naniek, 1997:5). Menjadi seorang pengantin adalah suatu peristiwa yang ditunggu-tunggu oleh laki-laki dan perempuan. Ketika seseorang menjadi pengantin, pastilah menginginkan kesempurnaan penampilan. Kesempurnaan penampilan pengantin dapat ditunjang dengan tata rias dan busana pengantin yang disesuaikan dengan pengantin itu sendiri. Tata rias pengantin tidak hanya sekedar menarik perhatian orang dalam upacara perkawinan, perwujudannya tidak hanya mewah dan meriah saja namun mengandung lambang-lambang dan makna tertentu sehingga dapat menciptakan suasana sakral dan khidmat. Setiap detail tata rias dan busana pengantin khususnya pengantin Jawa merupakan sebuah perlambang kehidupan perkawinan atau perlambang budaya sekitar dan mengandung kaidah filosofi-filosofi yang dalam.
Peradaban manusia menempatkan perkawinan sebagai peristiwa sakral dan personal, tetapi penuh muatan kultural dan spiritual. Manusia sebagai mahkluk berbudaya mengenal adat perkawinan yang di patuhi untuk memperoleh pengakuan secara sah dari masyarakat atas pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani bersama manusia lain lawan jenisnya. Perkawinan merupakan tata kehidupan sosial yang mengatur hubungan pria dan wanita sehingga tidak menjadi pergaulan seperti dunia binatang.
Perkawinan merupakan hal yang sangat penting bagi pria dan wanita dalam lintasan hidupnya. Mengingat pentingnya upacara perkawinan tersebut, baik bagi yang bersangkutan maupun bagi anggota kerabat serta masyarakat sekitarnya, maka sudah selayaknya bila upacara itu diselenggarakan secara khusus, menarik perhatian dan disertai dengan kekhidmatan.
Perias pengantin mempunyai peran yang sangat penting, karena ditangan periaslah diharapkan pengantin menjadi cantik, anggun, serta terkesan pangling (tidak dikenal karena terlihat sangat cantik) dan dapat memberikan nasehat atau petuah-petuah kehidupan kepada calon pengantin. Oleh karena itu perias pengantin harus dapat menguasai segala sesuatu yang berkaitan dengan merias pengantin dan keperluan upacara pengantin.
Pernikahan adalah momentum yang sangat istimewa, khususnya bagi kaum Hawa. Pada hari yang berbahagia itu, setiap mempelai perempuan tentunya menginginkan tampil paling cantik dan merasakan sensasi bagaikan puteri raja. Jauh-jauh hari, para calon pengantin telah mempersiapkan jiwa dan raganya untuk menghadapi hari besarnya. Khususnya bagi para perempuan, memilih gaun pengantin yang terindah adalah salah satu persiapan yang paling penting.
Namun, selain gaun, riasan pengantin adalah elemen kunci yang membuat para mempelai perempuan tampak sangat jelita melebihi penampilan pada hari-hari biasa. Pengaplikasian riasan yang tepat akan membuat sang pengantin tampak bagaikan ratu sejagad. Pada dasarnya, tren riasan pengantin selalu datang silih berganti setiap musimnya. Namun akibat dari perkembangan zaman modern ini, masyarakat Indonesia mengalami pembaharuan dalam segala segi kehidupan, begitu pula dalam segi tata rias pengantin dalam penyelenggaraan pernikahan tidak luput dari perubahan. Salah satunya adalah mulai beralihnya pemilihan tata rias pengantin dari tata rias pengantin tradisional menjadi tata rias pengantin modern. Banyak yang mengakui pemilihan ini dikarenakan tata rias pengantin modern yang teradopsi dari kebudayaan barat jauh lebih simpel, dan tak perlu menggunakan berbagai macam atribut dan tata cara seperti tata rias pengantin tradisional seperti tata rias pengantin Solo.
Selain itu, kurangnya pemahaman para perias dan kurangnya unsur text book di dalam melakukan tata rias pengantin Solo putri juga menjadi masalah tersendiri. Unsur kreatifitas dari seorang perias sangat dibutuhkan saat ini, untuk mengakali bagaimana penerapan tata rias pengantin Solo putri bisa dibuat simpel, make up tidak terlalu tebal, dan cepat, tetapi tidak meninggalkan unsur kebudayaan yang terkandung dalam tata rias pengantin tradisional, yang dalam ini adalah tata rias pengantin Solo putri. 
Dari latar belakang tersebut penulis mencoba melakukan suatu penelitian melaui tugas akhir ini untuk mencari tahu bagaimana cara melakukan pengembangan bahan ajar  tata rias pengantin Solo putri di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

A. Pengertian Bahan Ajar 
Pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan instrukstur dalam melaksanakan tugas atau kegiatannya dalam mengajar atau pelatihan, bahan ajar dalam bentuk tertulis atau tidak tertulis, bahan ajar yang ada dalam bentuk tertulis untuk implementasi dan penelaahan dalam pembelajaran, dan bahan ajar adalah atau materi kurikulum adalah isi atau muatan kurikulum yang harus dipahami oleh siswa dalm upaya mencapai tujuan kurikulum ( Abdul Majid, 2007:174). 
Bahan ajar merupakan hasil desain dan rancangan yang digunakan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pemikiran terkait dengan bahan ajar yang dirancang sedemikian rupa untuk berhasil dengan baik dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya untuk kegiatan pelatihan atau pembelajaran.

1. Manfaat Bahan Ajar
Bahan ajar yang dikembangkan dan digunakan tentu dengan hasil rancangan yang dibuat berdasarkan asas kemanfaatannya yang meliputi
a. Kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran atau pelatihan yang sedang atau telah dirancang
b. Mengikuti panduan pembelajaran yang ada atau aturan yang ada
c. Mudah dipahami dan dipelajari oleh pemegang bahan ajar
d. Menghasilkan komunikasi pembelajaran yang baik dan memadai untuk para peserta pelatihan

2. Komponen Bahan Ajar
Dalam menyusun bahan ajar tentu memiliki beberapa syarat penting agar memperoleh hasil yang baik dan maksimal, beberapa bahan ajar tentu ada beberapa komponen yang terlibat di dalamnya antara lain 
a. Komponen kelayakan isi 
b. Komponen kelayakan bahasa 
c. Komponen kelayakan paparan atau penyajian
d. Komponen kelayakan grafiksasi
   Keempat komponen tersebut diharapkan memberikan manfaat yang baik kepada pengguna bahan ajar, dengan tujuan untuk menjadikan bahan ajar mudah dipahami, layak, tersajikan dengan baik dan ukuran bahan ajar yang sesuai dengan harapan 

B. Tata Rias Pengantin
Rias pengantin adalah warisan budaya nenek moyang yang adiluhung yang perlu dilestarikan dan dikembangkan sebagai kekayaan bangsa dan negara yang tidak ternilai harganya (Saryoto, 2012:13). 
Menurut Sugiyarto (Saryoto:2003), Tata Rias Pengantin adalah suatu kegiatan tata rias wajah pada pengantin, yang bertujuan untuk menonjolkan kelebihan yang ada dan menutupi kekurangan pada wajah pengantin.
Tata rias pengantin dalam bahasa Jawa disebut paes yang berarti mempercantik wajah (pengantin wanita) dengan menggunakan bahan-bahan kosmetik dengan cara-cara serta bentuk tertentu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:997). Pengantin adalah orang yang sedang melangsungkan perkawinannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:1045). Jadi tata rias pengantin merupakan riasan yang dipakai oleh seseorang yang melangsungkan pernikahan meliputi tata rias wajah, tata rias rambut dan dilengkapi riasan pada bagian tubuh yang lain seperti tangan dan kaki. Dalam merias harus bisa memperhatikan bentuk wajah seseorang yang dirias agar hasil akhir riasan tampak sempurna, karena tujuan merias itu mempercantik wajah seseorang dengan menutupi kekurangan pada wajah dan menonjolkan kelebihan yang dimiliki.
Masyarakat dan latar belakang kebudayaan yang berbeda, tradisi yang digunakan juga berbeda-beda termasuk tata rias dan busana pengantin yang bermacam-macam. Seni tata rias pengantin tersebut dikenal dua kelompok yaitu tata rias pengantin tradisional dan tata rias pengantin modern.
Tata rias pengantin tradisional adalah semua jenis tata rias yang ada di Indonesia. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang terdiri dari beranekaragam suku, maka tata rias pengantin juga ada bermacam-macam. Sedangkan tata rias pengantin modern sering disebut dengan tata rias pengantin barat, karena pada mulanya berasal dari negara barat. Tetapi sekarang ini tata rias pengantin modern sudah banyak dimodifikasi sesuai dengan perkembangan zaman, dimana tata rias pengantin tersebut berkembang.
Tata rias atau make up dapat dilakukan semua orang, tetapi untuk menghasilkan riasan yang baik dan memuaskan seseorang tersebut harus mengerti dan memahami teknik-teknik dalam riasan dan rutin berlatih. Tata rias adalah menonjolkan bagian wajah yang indah dan menutupi bagian wajah yang kurang sempurna (Kusantati, 2008:430), maksudnya tata rias merupakan menonjolkan bagian wajah dari seseorang yang sudah sempurna dan mengoreksi bagian wajah yang kurang sempurna. Berdasarkan pengertian dan uraian tersebut bahwa tata rias merupakan seni mempercantik diri agar terlihat cantik dimata orang lain yang melihatnya. Jadi dalam melakukan tata rias harus menggunakan teknik-teknik agar riasan yang dihasilkan memuaskan. Tata rias wajah pengantin merupakan hal yang penting dalam melaksanakan upacara pernikahan, karena dalam upacara pernikahan pusat perhatian tamu yang datang kepada sepasang pengantin.
Kusantati (2008:452) menyatakan tata rias merupakan suatu seni menghias wajah yang bertujuan untuk memperindah dan mempercantik penampilan wajah. Tata rias wajah dengan teknik make up yang benar akan dapat menutup beberapa kekurangan yang ada pada wajah dan membuat penampilan wajah terlihat fresh. Bahwa tujuan dari tata rias adalah menyembunyikan kekurangan pada wajah dan menonjolkan kelebihan pada wajah. Seseorang yang mempunyai bentuk wajah bulat, agar terkesan lebih oval atau ideal maka dapat di shading pada bagian dahi dan rahang. Tujuan tata rias pengantin sendiri yaitu memperindah dan mempercantik penampilan pengantin agar terlihat pangling pada hari pernikahannya.

 Tujuan Rias Pengantin yaitu: 
a. Mempercantik wajah
b. Membuat wajah lebih terlihat ceria dan anggun
c. Mengimbangi dengan keadaan sebuah pesta pernikahan

Tata rias pengantin harus memiliki kekuatan untuk merubah wajah lebih berseri dan tampak istimewa dengan tetap mempertahankan kecantikan alami yang bersifat personal. Make up pengantin biasanya digunakan warna-warna yang kuat/tebal, memakai foundation yang tebal, dilapisi dengan bedak tabur dan padat, memakai eye shadow yang mengkilap, rouge dan lipstik yang menyala atau warna-warna pastel.
Sejak zaman dahulu, Tata Rias Pengantin merupakan simbol kebanggaan seseorang yang akan memulai kehidupan berumah tangga. Pernikahan adalah bagian yang normal dalam suatu kehidupan dan merupakan pertautan dalam dua keluarga besar. Pernikahan selalu identik dengan Tata Rias Pengantin dan serangkaian upacara adatnya. Salah satu langkah positif yang ditempuh adalah membina dan memelihara kelestarian warisan budaya baik budaya tradisional maupun budaya modern.
Rias wajah bukan merupakan suatu hal baru, karena sejak ribuan  tahun yang lalu sudah dikenal dan diterapkan khususnya oleh kaum  wanita, di mana setiap bangsa memiliki standar tertentu akan arti cantik.  Tata rias adalah seni menggunakan bahan kosmetika untuk menciptakan  wajah peran sesuai dengan tuntutan lakon. Selain itu tata rias adalah suatu  ilmu yang mempelajari tentang seni mempercantik diri sendiri atau orang  lain dengan menggunakan kosmetika. Pemakaian kosmetika untuk tata rias  sendiri telah dikenal sejak jaman dahulu, di mana kata  kosmetikos bearti  keterampilan berhias.  
Penelitian yang dilakukan oleh Lee, Lee & Chung (2011) bahwa pembelajaran Tata Rias pengantin selain memberikan suatu seni, juga telah termasuk dalam pelestarian budaya. Dan juga Pendidikan Tata Rias Pengantin  juga dapat memberikan pengetahuan mengenai tat arias dengan versi budaya upacara pernikahan versi barat dan timur.
Sementara itu di jaman modern seperti sekarang ini konsep cantik  dengan make up sudah bergeser menjadi cantik dengan memiliki tubuh  yang sehat, berpenampilan cantik, menarik serta tampil muda. Fungsi  pokok rias adalah mengubah watak seseorang, baik dari segi fisik, psikis,  dan sosial. Fungsi bantuan rias adalah untuk memberikan tekanan terhadap  perannya. Sementara itu tujuan dari tata rias yaitu untuk memperelok dan  mempercantik wajah dan tubuh, baik dengan kosmetik maupun dengan  bantuan bedah plastik.

1. Calon Pengantin
Calon pengantin adalah seseorang yang akan melangsungkan pernikahan. Calon pengantin hendaknnya mempunyai usia yang cukup, yang sudah ditetapkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Indonesia dan Agama. Usia minimal untuk suatu perkawinan menurut undang-undang disebutkan 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria. Walaupun Undang-Undang itu tidak menganggap mereka yang diatas 16 tahun (untuk wanita) atau 19 tahun (untuk pria) sebagai bukan anak-anak lagi, tetapi mereka juga belum dapat dianggap sebagai dewasa penuh, sehingga masih diperlukan izin orang tua untuk mengawinkan mereka. Waktu antara 16 dan 19 tahun sampai 22 tahun ini disejajarkan dengan pengertian-pengertian “remaja” dalam ilmu sosial lain (Sunarto dan Hartono, 1994: 43). Calon pengantin yang mempunyai usia cukup adalah remaja menuju dewasa. Remaja atau dengan istilah adolescence adalah tahap pertumbuhan anak menuju dewasa.
2. Minat Calon Pengantin
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, calon diartikan sebagai orang yang akan menjadi, sedangkan pengantin adalah orang yang sedang melangsungkan perkawinan. Sehingga calon pengantin dapat didefinisikan sebagai seseorang yang akan melangsungkan perkawinan. Calon pengantin diharuskan mempunyai usia yang sudah mencapai usia remaja, dimana usia ini sudah ditetapka oleh Undang – Undang Dasar Negara Indonesia dan Agama. Masa remaja adalah usia dimana mereka dapat menemukan pribadinya, sehingga dapat menemukan minatnya. Minat adalah kecenderungan yang tinggi terhadap sesuatu, tertarik, perhatian, gairah dan keinginan. Seseorang yang mempunyai minat pada suatu objek, dia akan tertarik pada objek tersebut. Biasanya orang tersebut akan selalu mengikuti perkembangan informasi tentang objek tersebut. 
Minat pada objek akan mendorong seseorang untuk mencari tahu dan mempelajari objek tersebut dan dia akan mengikuti aktivitas yang berhubungan dengan objek tersebut. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan minat calon pengantin terhadap tata rias pengantin adalah kecenderungan calon pengantin yang mengandung unsur perasaan senang, keinginan, ketertarikan, kebutuhan, harapan, penerimaan, dan dorongan untuk menggunakkan tata rias pengantin ketika akan mengadakkan upacara pernikahan yaitu tata rias pengantin.

3. Tata Rias Pengantin
Tata rias merupakan suatu seni menghias wajah yang bertujuan untuk memperindah dan mempercantik penampilan wajah. Tata rias wajah dengan teknik make-up yang benar akan dapat menutupi beberapa kekurangan yang ada pada wajah dan membuat penampilan wajah akan terlihat fresh. Tata rias secara umum dapat dibagi menjadi dua tahapan yaitu riasan dasar dan riasan dekoratif. Riasan dasar berfungsi sebagai make-up dasar yang dapat dilengkapi dan disempurnakan dengan riasan dekoratif. Pada riasan dasar dapat diaplikasikan kosmetika yang meliputi pemakaian pelembab, alas bedak dan bedak. Riasan dekoratif dilakukan dengan memberikan beberapa sentuhan aplikatif yang bertujuan untuk lebih memberikan warna pada wajah dengan menonjolkan kelebihan-kelebihan yang ada pada wajah hingga penampilan menjadi lebih cantik. Riasan dekoratif dapat dilakukan dengan mengaplikasikan kosmetika maskara, eye shadow, eye browpencil, eye liner, rouge, bayangan hidung untuk lebih menyempurnakan penampilan wajah (Kusantati, 2008: 452).
Tujuan tata rias adalah menghilangkan atau mengurangi cacat, mempercantik wajah, memperbaiki dan menyempurnakan bentuk wajah dengan menampilkan bagian–bagian yang cantik dan menyamarkan bagian yang kurang cantik dengan bantuan alat kosmetika yang lengkap. Tujuan dari tata rias adalah merias wajah dalam upaya mengurangi atau menyembunyikan cacat pada wajah dan menonjolkan bagian–bagian wajah yang baik, maka dapat ditutupi dengan sedikit tata rias pada sekitar mata dengan cara yang tepat dan benar. 
Tata rias wajah juga perlu memperhatikan bentuk wajah, bentuk wajah merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam tata rias wajah, karena setiap orang memiliki bentuk wajah yang unik dan berbeda. Secara umum terdapat beberapa tipe bentuk wajah yaitu bentuk wajah oval, bentuk wajah bundar, bentuk wajah persegi, bentuk wajah buah pear, bentuk wajah panjang, bentuk wajah segitiga terbalik dan bentuk wajah belah ketupat (Kusantati, 2008 :419).
Macam–macam tata rias pengantin, mengenal 2 kelompok tata rias pengantin yaitu tata rias pengantin modern dan tata rias pengantin tradisional. Tata rias pengantin tradisional adalah semua jenis tata rias pengantin yang ada di Indonesia. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang terdiri dari kelompok–kelompok masyarakat dengan kehidupan sosio cultural yang beraneka ragam, maka tata rias pengantin juga ada bermacam – macam. Hampir setiap suku bangsa yang ada di Indonesia mempunyai tradisi tata rias pengantin yang berbeda dengan suku bangsa lain. Suku bangsa yang ada di Sumatera akan mempunyai tradisi tata rias pengantin yang berbeda dengan suku bangsa Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Irian Jaya dan lainnya. Di Jawa banyak dikenal berbagai gaya tata rias pengantin, antar lain gaya Yogyakarta, gaya Surakarta, Jawa Timuran dan Jawa Barat. Gaya–gaya itu masih terbagi menjadi beberapa corak tata rias pengantin yang lebih khusus.
Selain itu masih banyak jenis tata rias pengantin tradisional yang di kenal, salah satunya yaitu tata rias pengantin. Tata rias modern sering disebut dengan tata rias pengantin barat, karena pada mulanya berasal dari barat. Tetapi saat ini sudah banyak di modifikasi sesuai dengan perkembangan zaman, dimana tata rias pengantin itu berkembang. Tata rias pengantin ini berbeda dengan tata rias pengantin tradisional yang ada di Indonesia, baik tata rias wajah maupun sanggul bergaya modern dan mengikuti perkembangan mode. 
Pendidikan Tata Rias Pengantin dapat memberikan motivasi yang dapat digunakan untuk membantu suami (keluarga) dalam mencari nafkah. Salah satu tujuan khusus dari pendidikan kecakapan hidup (dalam hal ini pendidikan tata rias) adalah memiliki motivasi dan etos kerja yang tinggi serta dapat menghasilkan karya-karya yang unggul dan mampu bersaing di era global (Ardiani, 2011:22). 
    Sedangkan menurut Bedeian (2002:169) dalam  (Cavico, 2009) mengatakan bahwa sebuah budaya harus diciptakan dimana orang bangga dengan pencapaiannya dimana kompetensi pada orang lain tidak mengancam. 

4. Tata Rias Pengantin Solo Putri
Model busana dan rias pengantin Jawa khususnya dari Solo yang hingga kini masih cukup populer di masyarakat adalah Solo Putri dan Solo Basahan. Kedua jenis busana dan rias pengantin ini memiliki ciri khasnya masing-masing, mulai dari jenis pakaian yang dikenakan, motif busana, maupun gaya tata riasnya. 
Gaya rias Solo Putri mengharuskan mempelai wanita memakai tata rias warna hitam pekat pada dahi. Rambut sang mempelai dimodel ukel besar layaknya bokor mengkureh. Pada rambut, diletakkan sebuah aksesori yang disebut melati tibo dodo yang dironce dan dilengkapi dengan hiasan cunduk sisir serta cunduk mentul. Untuk kebaya, kebaya yang dipakai adalah kebaya panjang klasik yang memanfaatkan bahan beludru warna hitam yang dihiasi benang emas bermotif bunga. Kain batik Sidoasih prada digunakan pada bagian bawah.
Busana dan tata rias Solo Putri mulanya hanya boleh dikenakan oleh keluarga keraton, namun seiring perkembangan zaman busana ini dapat dikenakan oleh masyarakat umum. Kini busana dan rias pengantin ini juga telah banyak mengalami modifikasi sesuai kebutuhan fashion masyarakat, bahkan model busana yang asli (sesuai pakem) justru sering tak terpakai.
Busana dan rias pengantin Jawa khususnya gaya Solo Putri yang sering kita lihat saat ini merupakan replika atau tiruan busana raja dan ratu dari Kraton Solo. Meski demikian, semua elemen busana dan rias yang ada tetap memiliki kandungan makna filosofis, yakni berisi doa dan harapan agar kedua mempelai bisa bahagia dan sejahtera dalam mengarungi mahligai rumah tangganya.
Kini model busana dan Rias Pengantin ini telah banyak mengalami modifikasi sesuai dengan fashion masyarakat, bahkan model busana yang sesuai pakem justru sering tidak dipakai lagi. Busana dan Rias Pengantin Solo Putri yang sering kita lihat saat ini merupakan tiruan busana Raja dan Ratu dari Kraton Solo. Walaupun demikian, semua busana dan tata rias yang ada mempunyai makna filosofis tersendiri, yaitu berisi doa dan harapan agar kedua mempelai dapat menjadi keluarga yang sejahtera dalam membina bahtera kelaurga.
Rias Pengantin Solo Putri  pada umumnya, pengantin wanita wajib menggunakan corak hitam yang pekat mirip dengan Paes Ageng. Gaya rambut yang dipakai adalah gaya ukel besar mirip bokor mengkureh dengan tambahan aksesoris bunga melati “tibo dodo” yang sengaja dironce dan ditambah dengan Cunduk sisir dan cunduk mentul dibagian atasnya. Untuk Alis dibuat dari pangkal hidung naik sampai bulu alis yang tertinggi kemudian turun sampai batas ujung mata. Eyeshadow dibagi menjadi tiga yaitu kelopak mata berwarna coklat. lekukan tulang mata berwarna hijau muda dan bawah garis alis diberi highlight putih. 
Jenis model pakaian dan Riasan Pengantin Jawa khususnya yang dari Solo, sampai dengan hari ini masih cukup populer di masyarakat adalah Solo Basahan dan Solo Putri. Dua jenis busana dan Rias Pengantin ini mempunyai ciri khasnya dari masing-masing, mulai dari jenis pakaian yang dikenakan, serta motif busana, maupun gaya tata rias nya. Pakaian dan Tata Rias Solo Putri awal mulanya hanya boleh dipergunakan oleh keluarga Keraton saja, namun seiring berkembangnya waktu, busana ini boleh digunakan oleh masyarakat umum. Kini model busana dan Rias Pengantin ini telah banyak mengalami modifikasi sesuai dengan fashion masyarakat, bahkan model busana yang sesuai pakem justru sering tidak dipakai lagi. Busana dan Rias Pengantin Solo Putri yang sering kita lihat saat ini merupakan tiruan busana Raja dan Ratu dari Kraton Solo. Walaupun demikian, semua busana dan tata rias yang ada mempunyai makna filosofis tersendiri, yaitu berisi doa dan harapan agar kedua mempelai dapat menjadi keluarga yang sejahtera dalam membina bahtera keluarga.
Pada pengantin Solo Putri ini terdapat hiasan di dahi yang biasanya disebut dengan paes yang berwarna hitam. Sedangkan pengantin Solo Basahan menggunakan dodotan yang hanya digunakan oleh kerabat keratin. Pembeda dari riasan yang lain adalah paes berwarna hijau dan alis berbentuk menjangan meranggah (Tilaar, 1992:24).
Keraton surakarta atau Solo merupakan pusat kebudayaan Jawa (kejawen), karena pada masa itu dalam keraton berkembang berbagai macam seni budaya. Hal ini menyebabkan kebudayaan keraton Surakarta dijadikan patokan bagi masyarakat terutama di provinsi Jawa Tengah (Giyarto, 2008:39).

5. Sejarah Tata Rias Pengantin Solo
Tata rias pengantin Solo khususnya Solo Basahan merupakan tata rias yang mengikuti tata rias penari Bedhaya Ketawang. Tari Bedhaya Ketawang sendiri merupakan tarian yang berasal dari mitos Ratu Kidul yang ditampilkan dalam upacara peringatan penobatan Raja. (Hasil wawancara dengan Ibu Sri Mulyani pada 21 Februari 2016) Tari Bedhaya Ketawang menduduki fungsi sebagai sarana meditasi Raja. Menurut skripsi Mulyani Tahun 2008, apabila seorang Pangeran Adipati Anom (Putra Mahkota) dinobatkan menjadi raja maka dengan sendirinya tercapai persekutuan berupa perkawinan sakral antara Raja baru dengan Kanjeng Ratu Kencanasari (Ratu Kidul), sebagaimana yang terjadi dengan pendiri dinasti Mataram.
Tata rias penari Bedhaya Ketawang pada saat pagelaran menggunakan wujud yang disebut paes. Perwujudan paes menyerupai dengan bentuk makhluk yang terdiri dari 4 macam bentuk yakni; gajahan, pengapit, penitis dan godheg (Mulyani Sri, 2008:41). Aksesoris dan pakaian yang berupa dodot alas-alasan yang dikenakan oleh pengantin Solo Basahan juga merupakan adaptasi dari aksesoris dan pakaian yang dikenakan penari Bedhaya Ketawang. Tata rias penari Bedhaya Ketawang ini dikembangkan dan dibedakan agar lebih cantik namun menyimpan makna simbolik yang dalam kemudian dijadikan sebagai tata rias pengantin untuk keluarga Keraton.
Perkembangan selanjutnya, masyarakat luar Keraton menginginkan dirias seperti raja dan ratu di Keraton ketika menikah. Sedangkan, zaman itu tata rias pengantin Solo Basahan hanya diperdiperuntukkan dan perbolehkan untuk keluarga Keraton saja. Melihat kondisi demikian, masyarakat membuat tata rias pengantin yang menyerupai tata rias pengantin Solo Basahan yakni tata rias pengantin Solo Putri

6. Makna Simbolik Tata Rias Pengantin Solo Putri
Sebenarnya tata rias pengantin Solo memiliki 5 ragam bentuk pengantin, tiga diantaranya milik Keraton dan dua yang lain milik masyarakat umum. Tata rias pengantin milik Keraton adalah pengantin Solo Basahan, Solo Takwo dan Solo Langenarjan. Dalam hal ini yang dimaksud 24 milik Keraton adalah tata rias pengantin muncul dari Keraton dan hanya diperuntukkan bagi keluarga Keraton. Sedangkan milik masyarakat umum antara lain pengantin Solo Putri dan Solo Kasatrian. Tata rias pengantin Solo Putri dan Solo Kesatrian adalah tata rias pengantin yang diciptakan untuk meniru tata rias pengantin Keraton. Ada lebih dari satu ragam bentuk pengantin pada adat Solo dikarena zaman dahulu penyelenggaraan acara pernikahan sampai satu hari satu malam. Sehingga membutuhkan pakaian ganti yang menimbulkan keragaman bentuk pengantin. 
Menurut Tylor, Kebudayaan adalah keseluruhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain (Ratna, 2005:5).

Ragam bentuk pengantin ini digunakan sesuai dengan kesempatan. Keraton Kasunanan Surakarta dan Keraton Mangkunegaranpun memiliki corak pakain yang berbeda. Corak Kabesaran atau Basahan digunakan pada saat akad nikah dan prosesi panggih atau krobongan. Kain dodot yang dipakai pengantin Kasunanan adalah kain dodot alas-alasan berwarna hijau dan berprada. Sedangkan di Mangkunegaran, kain yang dipakai adalah kain batik berwarna biru tanpa prada. Kemudian pada resepsi pernikahan dan panggih, pengantin Keraton Kasunanan menggunakan ragam pengantin Solo Takwo, sedangkan pengantin Keraton Mangkunegaran menggunakan ragam Solo Langenarjan. Tata rias setiap kesempatan atau prosesinya sama, perbedaannya hanya terletak pada pakaian, aksesoris yang dikenakan dan warna paesnya.
Setiap bagian pengantin memiliki makna yang dalam tentang kehidupan. Walaupun pengantin Solo Putri meniru tata rias pengantin keluarga Keraton, namun makna tata rias Solo Putri memiliki makna yang 25 sama dalamnya dengan pengantin Solo Basahan.  Disisi lain dimaknai bahwa tata rias pengantin Solo Putri merupakan tata rias mulai dari wajah, rambut, busana dan asesorisnya dipakaikan pada calon pengantin pria dan wanita untuk masyarakat Surakarta (Thrisna Anggun S.K, 2012). 

C. Kerangka Berpikir
Suatu pelatihan dapat terlaksana dengan baik jika dirancang sedemikian rupa baik bahan, media, alat, tempat dengan sebaik-baiknya tersajikan, maka akan memberikan hasil yang maksimal kepada peserta pelatihan. Seorang instruktur mampu memberikan materi dengan baik dan diterima dengan baik pula.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Hiryanto, 2011) bahwa Tutor melaksanakan pembelajaran dengan strategi yang sesuai serta terciptanya suasan belajar yang menyenangkan melalui perencanaan, proses pembelajaran, dan evaluasi yang memadai.
Tanpa adanya bahan ajar yang baik, maka pelaksanaan kegiatan pelatihan tidak akan maksimal, daya serap bahan ajar tidak akan maksimal dari perserta ke peserta. Untuk peserta pelatihan dengan adanya bahan ajar diharapkan suasana pembelajaran atau pelatihan bisa kontrol dengan baik mulai dari waktu pelaksanaan sampai dengan terselesaikannya kegiatan yang sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan. Bahan ajar sangat membantu ketercapaian hasil pembelajaran yang lebih baik dan bermanfaat untuk seluruh peserta pelatihan.  

METODE PENGEMBANGAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research) yakni mengembangkan suatu produk berupa bahan ajar tata rias pengantin solo. Penelitian pengembangan (Borg and Gall M.D (2003) (dalam Sugiyono, 2016), adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk yang digunakan di ruang lingkup penelitian. 
Penelitian pengembangan memiliki beberapa ciri khas yakni adanya uji coba produk karena memang penelitian ini untuk memvalidasi produk baik desain, isi dan praktisi.  Untuk menghasilkan suatu produk yang valid maka peneliti harus melakukan 5 tahapan penting dalam penelitian pengembangan meliputi (1) pengembangan produk, (2) validasi ahli (3) uji produk kecil, sedang dan besar (4) revisi hasil ujicoba (5) produk siap digunakan. Dalam proses pelaksanaannya penelitian pengembangan harus melibatkan beberapa ahli di bidangnya dan juga ahli praktisi di bidangnya juga, dengan tujuan pada saat validasi ahli produk yang dikembangkan oleh peneliti benar-benar di validasi oleh ahli yang berkompeten di bidang tersebut. 
Penelitian pengembangan selain ada validasi dan uji coba maka tidak kalah penting selain produk itu sendiri adalah instrument penilaian terkait validasi produk dan kelayakan serta kepraktisan produk. Dengan adanya instrumen akan membantu penilai dan peneliti untuk mengetahui seberapa bear hasil penilaiannya. Hasil penelitian itulah yang dapat menentukan seberapa besar tingkat kesiapan produk yang dikembangkan oleh Peneliti.
 
Rancangan Pengembangan
Penelitian menggunakan rancangan pengembangan yang merupakan salah satu rancangan yang bisa digunakan untuk mengembangkan suatu produk.  
Tahap 1 adalah melakukan  kajian literatur dan kajian jurnal serta observasi dan diskusi dengan ahli atau praktisi terkait dengan tata rias pengantin Solo Putri. Hasil kajian disini memberikan ide dasar lahirnya bahan ajar tatar rias pengantin Solo Putri. 
Tahap 2 adalah melakukan pengembangan produk berupa bahan ajar tata rias pengantin solo putri yang menjabarkan secara detil apa yang akan dibahas dalam bahan ajar tersetbut dengan berbagai keunggulan yang dimiliki dibandingkan dengan bahan ajar sebelumnya.
Tahap 3 adalah melakukan kajian validasi oleh para ahli (desain dan isi)  dan para praktisi di bidang tata rias pengantin solo putri dan juga validasi oleh ahli yang memahami tentang bahan ajar yang baik seperti apa.
Tahap 4 adalah  melakukan uji coba produk  skala kecil yang sudah divalidasi oleh ahli dan praktisi dalam bidang tata rias dan bahan ajar. 
Tahap 5 adalah melakukan revisi berupa perbaikan-perbaikan dari bahan ajar tata rias yang sudah diuji cobakan, dalam skala kecil 
Tahap 6 adalah melakukan uji coba produk  skala sedang  yang sudah divalidasi oleh ahli dan praktisi dalam bidang tata rias dan bahan ajar, uji coba kelompok sedang merupakan hasil perbaikan dari uji coba kelompok kecil.
Tahap 7 adalah melakukan revisi berupa perbaikan-perbaikan dari bahan ajar tata rias yang sudah diuji cobakan, dalam skala sedang.
Tahap 8 adalah melakukan uji coba produk  skala sedang  yang besar divalidasi oleh ahli dan praktisi dalam bidang tata rias dan bahan ajar, uji coba keclompok besar merupakan hasil perbaikan dari uji coba kelompok sedang.
Tahap 9 adalah melakukan revisi berupa perbaikan-perbaikan dari bahan ajar tata rias yang sudah diujibakan, dalam skala besar.
Tahap 10, produk sudah siap digunakan berupa bahan ajar tata rias pengantin solo putri yang memiliki keunggulan di dalamnya dibandingkan dengan produk yang sama sebelumnya.
 
Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang digunakan terkait dengan produk yakni bahan ajar tata rias pengantin solo putri di prodi PVKK FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Pada seluruh subyek penelitian yang merupakan mahasiswa prodi PVKK khususnya program tata rias mendapatkan produk berupa bahan ajar tata rias pengantin solo putri. 
Mahasiswa dalam proses pembelajaran diberikan bahan ajar tata rias pengantin solo putri dan kemudian di dalami oleh mahasiswa dan diberikan oleh mahasiswa penilaian tingkat kelayakan bahan ajar, skor yang diperoleh nantinya dijadikan kajian dalam penilaian uji coba modul bahan ajar tata rias pengantin solo putri.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan bahan-bahan, keterangan dan informasi yang benar dan dapat dipercaya kebenarannya, relevan, akurat dan reliabel. Teknik  yang dipakai dalam penelitian ini adalah: hasil dari pengembangan produk, validasi ahli (desain dan isi)  dan praktisi, serta uji coba produk serta hasil revisi. Instrumen penilian digunakan sebagai alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun, 1989: 3). Untuk validasi desain dan isi serta ahli melibatkan orang-orang yang ahli dan kompetensi di bidangnya. 

Bahan Ajar tata Rias Pengantin Solo Putri
Produk dari pengembangan ini adalah bahan ajar tata rias pengantin Solo Putri, yang menjadi fokus dalam pengambilan data merupakan penilaian dari produk bahan ajar tersebut. Bahan ajar yang dikembangkan ada 3 bab di dalamnya yang meliputi bab I tentang tata rias pengantin solo putri (a) seputar tata rias pengantin solo putri, (b) perlengkapan tata rias, (c) kosmetika tata rias, (d) tata rias pengantin putri, (e) sanggul bangun tulak, diakhiri tugas dan kegiatan. Bab II tata busana pengantin solo putri, (a) seputar busana pengantin solo putri, (b) cara menggunakan kain, (c) Sembogo. Bab III tata rias dan busana pengantin putra, (a) seputar tata rias dan busana pengantin putra, (b) perlengkapan rias pengantin putra, (c) tata rias pengantin putra, (d) busana pengantin putra, (e) kembar mayang dan jarwo dosok, (f) berbagai busana pengantin pria. Bab IV penutup. 
Bahan ajar yang sudah siap di validasi mulai dari validasi desain, kemudian dilanjutkan dengan validasi ahli terkait denga isi dari materi tata rias pengantin solo putri, validasi praktisi dalam hal ini adalah teman sejawat dari keahliannya sebagai perias pengantian solo putri, dan pada akhirnya bahan ajar pengantin solo putri di ujikan ke mahasiswa mulai dari uji kelompok kecil, sedang, dan besar, hasil uji menunjukkan bahan ajar layak dan siap digunakan dalam kegiatan pembelajaran materi tata rias pengantin solo putri.

Instrumen Penilaian bahan ajar
Instrumen penilaian bahan ajar merupakan teknik pengumpulan data melalui formulir – formulir yang berisi pertanyaan – pertanyaan yang di lengkapi dengan skala penilaian dan diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis, 2008: 67). Skala yang digunakan adalah 1-5 dimana validasi ahli sebanyak 8 butir pertanyaan, validasi desain 12 pertanyaan dan mahasiswa prodi PVKK sebanyak 13 pertanyaan. Pada penelitian ini instrument penilaian digunakan untuk mengungkapkan data yaitu tentang kelayakan bahan ajar tata rias pengantin  Solo  Putri. 

Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data pendukung bahan ajar tata rias pengantin, dengan demikian bahan ajar yang digunakan mampu memberikan informasi pengetahuan terkini terkait dengan rias pengantin.
Untuk mengetahui hasil dari pengembangan produk tata rias pengantin solo putri dalam bentuk bahan ajar, maka hasil penilaian dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik analisis data . Untuk data hasil penilaian berupa angka maka dianalisis dengan teknik analisis data deskriptif kuantitatif (persentase), sedangkan data yang deskripsi dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif.



PEMBAHASAN
Hasil dari analisis kebutuhan yang mendasar adalah tata rias yang bersifat lokal dan perlu untuk diketahui oleh para generasi berikutnya. Maka dengan hasil kajian itulah maka dipilih berdasarkan hasil pengalaman peneliti sebagai tata rias pengantin solo putri untuk dibuatkan dalam bentuk bahan ajar untuk mahasiswa yang ada di prodi PVKK FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.   Atas dasar hasil analisis kebutuhan maka peneliti mengembangkan suatu bahan ajar yang memberikan keunggulan pada tata rias, alat serta bahan pada rias pengantin Solo Putri saat ini, sehingga pada akhirnya bisa menjadi bekal pengetahuan yang memadai untuk pada mahasiswa tata rias sekaligus jadi bahan pengembangan peneliti dalam berbagai kontek praktik lainnya khususnya tata rias misalkan untuk para perias yang ada di tengah-tengah masyarakat yang bergelut dengan tata rias yang sama yakni tata rias pengantin solo putri.  

Hasil Validasi Desain 
Ada beberapa macam komponen yang menjadi bagian dari validasi desain untuk bahan ajar pengantin tata rias putri solo.
Dari uraian secara umum dalam dalam penilaian atau validasi untuk no 1-10 berada pada rentang penilaian 4-5 artinya berada pada penilaian sangat baik dan baik, sehingga rata-rata pada rentang sangat baik, atau pada persentase sebesar 90%.  Dengan demikian maka validasi desain oleh Bapak Dr. Ibut Priono Leksono M.Pd (61 Tahun) sebagai ahli desain sekaligus sebagai dosen Teknologi Pendidikan  pada prodi Teknologi Program Pasca Sarjana Pendidikan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, yang membidangi pada pengembangan media pembelajaran menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut sudah memenuhi kelayakan secara desain.
Untuk  itu maka dapat digunakan dan bisa dilanjutkan ke validasi berikutnya yakni validasi isi.


Hasil Validasi Isi
Validasi ahli adalah validasi yang dilakukan oleh ahli dibidang tata rias, yang diharapkan mampu memberikan kajian pada bahan ajar tata rias pengantin solo putri
Hasil dari validasi ahli terkait dengan isi dari bahan ajar tata rias pengantin putri solo maka, dapat dijabarkan bahwa secara isi mulai dari item no 1 dinyatakan  Lengkap, untuk item no 2 dinyatakan lengkap, untuk item no 3 dinyatakan jelas, untuk item no 4 dinyatakan jelas, dan no 5 dinyatakan lengkap. Untuk keseluruhan maka secara isi pada bahan ajar yang dikembangkan peneliti dapat dinyatakan sudah layak oleh ahli bidang tata rias pengantin solo putri. Validator ahli adalah pemilik LKP Larasati di Pati Jawa Tengah dan sekaligus sebagai Ketua HARPI Melati Kabupaten PATI yang sudah puluhan tahun mengembangkan tata rias. 

Hasil Validasi Teman Sejawat (dosen PVKK FKIP)

Untuk penguatan selanjutnya adalah validasi oleh dosen yang nantinya  menggunakan bahan ajar ini di PVKK FKIP yakni Ibu Sunarni, S.Pd (60 Tahun)

Hasil Uji Lapangan Kelompok Kecil
Untuk melakukan uji kelompok kecil dapat dilanjutkan setelah mendapatkan hasil validasi baik desain, isi dan praktisi. Ketiga validasi tersebut sangat menentukan dalam ujicoba kelompok kecil
Dari hasil ujicoba kelompok kecil dijelaskan hasil persentase dari uji kelompok kecil berada pada nilai 92.9% yang dapat dinyatakan bahwa bahan ajar pengantin  Solo Putri berada pada kategori penilaian baik, sehingga dapat dilanjutkan ke uji kelompok sedang. Walaupun ada pada hasil 92.9% masih ada beberapa masukan dari mahasiswa agar foto yang ada di dalam bahan ajar untuk dibesarkan dan menghasilkan gambar detil tentang alat rias pengantian tata rias Solo Putri
 
Hasil Uji Kelompok Sedang
Melakukan kajian berupa paparan hasil uji kelompok sedang, untuk kelompok sedang melibatkan 10 orang mahasiwa yang merupakan mahasiswa prodi PVKK FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Pada uji coba kelompok sedang sudah dilakukan perbaikan-perbaikan dari hasil revisi pada uji kelompok kecil. Perbaikan dilakukan untuk memberikan pemaparan produk yang lebih baik dari sebelumnya sehingga meminimalkan adanya kekurangan yang terjadi di uji coba kelompok kecil. Pada dasarnya tidak ada produk yang sempurna pasti ada kekurangan dan suatu produk melalui berbagai kajian revisi dan perbaikan dapat meminimalkan berbagai kekurangan tersebut.
Hasil ujicoba kelompok sedang ada beberapa perbaikan lebih pada penggunaan kalimat yang lebih ringkas dan mudah dipahami oleh mahasiswa, karena banyak istilah bahasa jawa juga yang perlu dipelajari oleh mahasiswa, bahkan ada yang kurang mengerti dengan istilah tetapi tetap dijelaskan dalam konteks secara lisan pada saat paparan kepada mahasiswa sehingga bisa menjadi salah satu solusi revisi pada ujicoba kelompok sedang.

Hasil Uji Kelompok Besar
Ujicoba kelompok besar merupakan ujicoba pada mahasiswa PVKK  Tata Rias yang seluruhnya hanya ada 38 mahasiswa dalam satu kelas sehingga dibagi dalam 3 tahapan

Pembahasan Hasil Pengembangan 
Dari uraian analisis kebutuhan maka sangat dibutuhkan adanya bahan ajar untuk Tata rias pengantin Solo Putri karena merupakan budaya lokal yang sangat penting dipelajari oleh mahasiswa di prodi PVKK FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, atas dasar itulah lahirlah bahan ajar pengembangan bahan ajar untuk tata rias pengantin Solo Putri yang kemudian di tindaklanjuti dengan validasi  desain yang kemudian dinilai sangat baik sebesar 90%, dan dilanjutkan dengan validasi isi yang dinyatakan juga layak, serta validasi oleh teman sejawat juga dinyatakan layak  sebesar 95%. 
Untuk hasil ujicoba kelompok kecil dinyatakan cukup baik dengan persentase  92% dan untuk kelayakan pada hasil ujicoba kelompok sedang adalah  97.2%  dan  hasil ujicoba pada kelompok besar adalah 93.6% sehingga atas dasar dari seluruh rangkaian hasil ujicoba menyatakan bahwa tingkat kelayakan rata-rata adalah 94% . Jadi tingkat kelayakan bahan ajar tata rias pengantin  Solo Putri adalah 94% jadi layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran dalam perkuliahan tata rias di prodi PVKK FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

KESIMPULAN
Dari hasil penjelasan diatas, maka kesimpulan tentang pengembangan bahan ajar tata rias pengantin solo putri dinyatakan layak untuk digunakan dalam perkuliahan tata rias di prodi PVKK FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

PENUTUP
Dari hasil penjelasan diatas, maka untuk pengembangan lebih lanjut adalah pada pengembangan tata rias pengantin solo putri yang berbasis multimedia atau digital namun hal tersebut melibatkan ahli IT dan melibatkan penggunaan pendanaan yang tidak sedikit untuk tindaklanjutnya. 
Tindak lanjut lain adalah ada pemaparan istilah-isitlah jawa yang perlu dipermudah pemahamannya. 
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